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A. PENDAHULUAN

Volume sedimen pada bendung dan saluran irigasi sistem Irigasi di kabupaten
Lombok Tengah, menjadi masalah serius dalam pengelolaan daerah irigasi. Pemerintah
dan Pemerintah Daerah memiliki program operasi dan pemeliharaan (OP) Irigasi yang
membutuhkan dana yang cukup besar setiap tahun untuk mengatasi tumpukan sedimen
pada bendung dan saluran irigasi. Program program penghijauan kawasan hutan belum
optimal menahan laju erosi dari Kawasan hutan. Selain itu sedimen dari persawahan
akibat pelumpuran saat pengolahan tanah, menambah beban sedimen di bangunan
Bendung dan saluran irigasi.

Sisilain dampak sedimentasi diperparah oleh pemupukan pada sawah pertanian yang
berlebihan dalam pemupukan sekali dan duakali semusim., Akibatnya sedimentasi yang
kaya akan bahan organik dan hara, menyebabkan pengayaan hara pada air irigasi,
pencemaran air dan pertumbuhan vegetasi eceng gondok pada bendung dan saluran
irigasi dibagian hilir yaitu Bendungan Batujai dan bendungan pengga. Akibat proses
tersebut mengakibatkan bendung, saluran irigasi dan sungai semakin dangkal.

Penurunan debit air irigasi akibat pendangkalan bendung dan saluran irigasi oleh
sedimentasi, menyebabkan konflik perebutan air irigasi antar sector dan petani hulu-
hilir. Sektor air minum PDAM, budidaya perikanan air tawar, tanaman pangan padi dan
palawija pada lahan sawah dan tanaman perkebunan tembakau memeperebutkan
sumber air irigasi yang terbatas, khususnya di musim kemarau.

Penelitian ini khusus untuk menganalisis kandungan carbon organic dan hara pada
sedimen dan air irigasi di saluran irigasi yang berdampak pada eutrofikasi dan
berkembangnya eceng gondok pada bendungan Batujai dan bendungan Pengga
Kabupaten Lombok Tengah.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa saluran Irigasi Kabupaten Lombok Tengah
dengan menganalsis kandungan bahan organic parameter carbon organic dan hara N, P
dan K pada sedimen dan air irigasi di saluran irigasi. Sampel air dan sedimen di analisis
di Laboratorium Kimia Dasar dan Laboratorium Sumberdaya Lahan dan Air Fakultas
Pertanian Universitas Muhammadiyah Mataram. Penelitian ini dilakukan oleh Ahmad
Fathoni, Suhairin dan Hasanuddin Molo, dengan melibatkan mahasiswa program study
Teknik Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Mataram.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kandungan Carbon Organik dalam Air Irigasi

Hasil pengukuran C organik pada air irigasi menunjukkan bahwa nilai C organik
pada semua sumber air daerah irigasi menunjukkan nilai yang beragam, baik antar
bendung maupun bila dibandingkan antara saluran irigasinya. Hal ini disebabkan karena
C organic yang berukuran koloid dan memiliki berat jenis relative lebih ringan bersifat
dinamis dan banyak dipengaruhi oleh factor debit air irigasi, kecepatan aliran dan ukuran
serasah serta jenis serasah dari vegetasi pohon yang berbeda. Nilai C organic pada
Bendung Jurang Sate memiliki nilai terendah, padahal potensi erosi pada daerah ini
tinggi, hal ini disebabkan karena Bendung Jurang Sate memiliki debit air yang paling
besar dan lebih dominan sedimennya merupakan jenis mineral dari pelapukan tanah
atau bahan non organic.

Tabel 1. Nilai C Organik pada air irigasi (ppm)
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Sumber : Data pengukuran

Pengendapan sedimen lebih banyak terjadi dibagian hilir dan lebih sedikikit
dibagian hulu, karena kecepatan aliran pada saluran irigasi umumnya lebih lambat
dibagian hilir karena sebagian debit dialihkan ke areal persawahan pada pintu-pintu bagi
dan pintu-pintu sadap. Sifat bahan organic yang mudah melapuk menyebakan kandungan
bahan organic berkurang seiring waktu pada sedimen dasar di saluran irigasi.

Sebaran ukuran partikel secara umum dari bagian hulu yaitu sedimen dari saluran
irigasi primer setelah Bendung Jangkok sampai saluran irigasi primer bagian hilir setelah
Bendung Kempok menunjukkan adanya peningkatan jumlah liat pada bagian hilir.
Umumnya ukuran partikel pasir lebih banyak pada bagian hulu dan ukuran partikel liat
yang sebagian mengandung bahan organic banyak pada bagian hilir. Jumlah ukuran
partikel pasir yang lebih tinggi pada bagian hulu menyebabkan banyak penambang pasir
oleh rakyat pada bangunan bendung dan saluran irigasi, sehingga kegiatan penambangan
pasir ini juga mempengaruhi akurasi perhitungan sedimen, khususnya volume partikel
pasir dalam penelitian ini.

Pengendapan sedimen yang memiliki berat jenis lebih ringan di hulu dan lebih
berat di hilir ini diasumsikan terjadi karena sedimen yang lebih ringan di hulu adalah
partikel pasir yang memiliki ukuran butir lebih besar namun memiliki berat jenis yang
lebih rendah karena merupakan pasir dari bahan induk batuan pasir vulkanik dan
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pumice. Sedangkan sedimen yang lebih berat yang diendapkan di hilir umumnya adalah
liat, terendapkan di hilir terjadi karena liat yang memiliki total berat jenis yang lebih
besar namun memiliki ukuran lebih rendah, sehingga total berat butir liat yang banyak
dan kompak menyebabkan berat jenis tanah liat lebih besar.

Hasil berat jenis sedimen jauh berbeda dengan berat jenis tanah, artinya berat
jenis sedimen jauh lebih berat dari berat jenis tanah yang lebih ringat. Pumice dan bahan
organic pada sedimen di dalam saluran tidak banyak ditemukan, hal ini terjadi karena
sedimen yang bersifat mengapung tertransportasi sampai ke bagian paling hilir,
melewati saluran sekunder dan tersier dan diperkirakan diendapkan pada sawah-sawah
irigasi. Susunan partikel liat pada sedimen yang relatif seragam ukuran dan
ternendapkan secara rapat dan kompak menyebabkanya memiliki berat jenis total jauh
lebih tinggi dari berat jenis tanah yang tererosi, dengan pengaruh tambahan pumice dan
bahan organic pada kelompok sedimen liat.

Carbon Organik pada Sedimen

Hasil pengukuran bahan organik atau C organic pada sedimen dasar menunjukkan
bahwa sedimen pada 7 (tujuh) saluran daerah irigasi Jurang Sate berkisar 1,65-2,65%.
Nilai C organic ini tergolong sedang yang berarti jumlah C organik pada daerah tangkapan
air yang hayut bersama erosi dan tersedimentasikan pada saluran irigasi tergolong
sedang atau lebih rendah dari C organik pada tanah yang tererosi.

Distribusi nilai C organic masing-masing sedimen pada saluran irigasi juga
beragam, artinya C organic yang umumnya berbentuk koloid dan memiliki berat jenis
yang umumnya lebih rendah tidak selamanya terendapkan hanya pada bagian hilir atau
tidak selalu C organik menjadi sedimen layang. C organik pada air irigasi jauh lebih
dinamis dari pada C organik pada tanah, baik akibat potensi reduksi, oksidasi maupun
proses transportasi koloidnya.

Tabel 2. Hasil C organik sedimen

Nama Bendung Bahan Organik C (%)
Jankok 2.005
Sesaot 1.880

Keru 1.780
Jurang Sate 2.595
Belipe 2.140
Genteng 1.780
Kempok 1.650

Sumber : Data pengukuran.

[stilah C organik berbeda dengan serasah, potensi seresah pada DAS Kokok
Jangkok dan DAS Kokok Babak besar karena sebagian besar merupakan kawasan hutan
dan perkebunan. Proses erosi dan sedimentasi tidak mengangkut C organik semata,
namun juga serasah dan humus. Potensi serasah dan humus bisa berubah menjadi C
organik, karena pada saat di transportasi berbentuk serasah atau humus dan seteleh
diendapkan tereduksi menjadi C organik. C organik menjadi salah satu sumber sedimen
dasar dan lebih banyak menjadi sedimen layang. C Organik menjadi sedimen dasar (TDS)
atau sedimen layang (TSS) sangat tergantung ukuran dan berat jenisnya.
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Faktor debit juga mempengaruhi pengendapan C organic pada saluran irigasi,
sehingga nilai C organic yang terendapkan dari hulu dan hilir tidak beraturan. Pada saat
debit besar sebagian besar serasah dan C organik diendapkan dibagian hilir dan pada saat

debit kecil dapat pula ditemukan serasah atau C organik pada sedimen dasar pada bagian
hulu.

Kandungan Hara pada sedimen dan air irigasi

Karakteristik kualitas sedimen yang dibawa oleh air irigasi, baik kesuburan
sedimen dasar maupun air irigasi, menunjukkan bahwa kandungan hara total Nitrogen,
Phospor dan Kalium pada beberapa sedimen dan air irigasi yang diambil pada saluran
irigasi ke sawah petani tidak menunjukkan kandungan hara yang berlebih. Issu bahwa
terjadi pengayaan hara atau eutrofikasi pada sedimen dan air irigasi sistem Irigasi Jurang
Sate di Kabupaten Lombok Tengah belum terlalu besar.

Tabel 3. Hara N, P & K pada sedimen dan air irigasi

Lokasi Npm) ___ Plopm) ___ K(ppm)
Sedimen Irigasi Sedimen Irigasi Sedimen Irigasi
Praya 0,22 Tt 23,52 0,94 16,52 9,00
Kopang 0,23 Tt 24,16 0,69 14,25 9,80
Janapria 0,19 Tt 19,62 0,86 18,33 16,30
Praya Timur 0,24 2,92 20,58 0,91 20,54 9,10
Batukliang 0,18 Tt 23,45 0,75 18,65 7,80
Praya Tengah 0,22 Tt 22,85 0,97 16,57 12,30

Sumber : Data pengukuran

Kondisi kesuburan sedimen dan air irigasi pada sampel yang diambil pada saluran
irigasi menunjukkan nilai yang tidak berbeda dengan kesuburan tanah pada DAS Kokok
Jangkok, DAS Kokok Babak dan DAS Kali Mangkung. Dinamika hara pada sedimen dan air
irigasi sangat dinamis, sehingga akumulasi hara dapat berubah melalui penguraian atau
penguapan. Namun demikian indikasi eutrofikasi pada bagian hilir berupa banyaknya
eceng gondong sudah ada pada bagian paling hilir sistem irigasi Jurang Sate yang
bermuara pada Bendung Batujai.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitan ini adalah kandungan bahan organic berupa C organic pada
air irigasi terendah pada air irigasi pada saluran daerah irigasi sesaot sebesar 24,58 ppm,
karena kondisi air yang sangat jernih yang sebagian besar bersumber dari embulan mata
air di dasar sungai. Kandungan C tertinggi pada air irigasi pada bendungan jurang sate
sebesar 99,40 ppm akibat tingginya bahan organic dari tanah yang tererosi. Kandungan
bahan organic berupa C organic pada sedimen bendung kempok sebesar 1,650% akibat
rendahnya vegetasi sekitar bending dan tertinggi pada sedimen bendung Jurang Sate
sebesar 2.595, akibat tutupan vegetasi sekeliling bending yang rapat. Hara pada sedimen
untuk N tertinggi pada sedimen praya timur sebesar 0,24 pm dan air irigasi sebesar 2,82
ppm di praya timur. Untuk P tertinggi di kopang sebesar 24,16 ppm dan di air irigasi
sebesar 0,97 ppm di Praya Tengah. Sedangkan K 20,54 di sedimen Praya Timur dan pada
sedimen 16,30 ppm di Janapria. Secara umum daerah dengan budidaya perkebunan
tanaman tembakau adalah penyumbang tertinggi terhadap kandungan N, P dan K pada
sedimen dan air irigasi.
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